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ABSTRAK

Kedaruratan Covid-19 di tahun 2023 telah dinyatakan berakhir namun
optimisme perusahaan untuk tetap mencetak laba di masa itu perlu mendapatkan
perhatian, termasuk cara antisipasi, adanya ancaman dan harapan new normal yang
dirangkum dalam pengungkapan Covid-19 (Covid-19 disclosure) serta ketersediaan kas
dan setara kas. Covid-19 Disclosure diajukan sebagai keterbaruan dimana seluruh
informasinya berasal dari narasi direksi sedangkan kas dan setara kas diperoleh dari
laporan keuangan di tahun 2020 – 2021 di sektor barang konsumen primer (IDX-
NONCYC), sektor barang konsumen non-primer (IDX-CYCLIC) dan sektor kesehatan
(IDXHEALTH) dengan purposive sampling. Hasilnya, antisipasi melalui ketaatan
terhadap protokol kesehatan, vaksinasi dapat mengurangi laba. Harapan masuk ke
dalam era new normal berpengaruh positif terhadap laba demikian juga ketersediaan kas
dan setara kas perusahaan. Kontribusi penelitian ini ialah menambah inovasi kajian
akuntansi agar lebih komprehensif dan menstimulasi internal perusahaan untuk
mengungkapkan kondisi sesungguhnya melalui variasi narasi di dalam laporan tahunan.
Kata kunci : Covid-19 disclosure, kas; laba; protokol kesehatan

ABSTRACT

The Covid-19 pandemic in 2023 is not emergency status, but companies
optimism to still create profits during that time needs attention, including how to
anticipate, threats and hopes for the new normal which are summarized in the Covid-19
disclosure and also cash availability condition. Covid-19 Disclosure is highlighted as
novelty where all the information comes from the directors' narrative, while cash and
cash equivalents are obtained from financial reports in 2020 - 2021 in Consumer Non
Cyclical sector (IDX-NONCYC), Consumer Cyclical Sector (IDX-CYCLIC) and
Healthcare Sector (IDXHEALTH) with purposive sampling. As a result, anticipating
steps through compliance with health protocols, vaccination can reduce profits.
Expectations of entering the new normal era have a positive effect on profits as well as
the availability of cash and cash equivalents. The contribution of this research is to add
comprehensive accounting studies innovation and stimulate internal companies to
reveal true conditions through variations narratives in annual reports.
Keywords : Covid-19 disclosure; cash; profit; health protocol

PENDAHULUAN

Di tahun 2023, pandemi Covid-19 sebagai darurat kesehatan global dinyatakan

berakhir. Hasil ini disampaikan oleh Direktur Jenderal Organisasi Kesehatan Dunia
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(WHO) karena adanya penurunan trend, peningkatan kekebalan populasi dan diperkuat

oleh pernyataan Direktur Pasca-Sarjana Universitas YARSI sekaligus Guru Besar

Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia bila jumlah kematian akibat Covid-19 akan

tetap ada namun dapat dikendalikan dengan tetap menggunakan masker khususnya di

tempat tertentu contohnya rumah sakit, panti jompo dan orang dengan sistem kekebalan

yang lemah dan pengidap komorbid (Ahmad Arif, 2023).

Walaupun telah berakhir namun memberikan dampak negatif bagi dunia usaha.

8 perusahaan startup di Indonesia berhenti beroperasi di periode 2019 – 2023 (Dewi,

2023), 74 perusahaan tutup dan 19 ribu karyawan mengalami pemutusan hubungan

kerja (PHK) di Banten akibat pandemi yang berkepanjangan (Rifa’i, 2020) sesuai

dengan prediksi sebelumnya walaupun perusahaan memiliki posisi kas yang baik di

tahun 2019 (M. A. Kurniawan et al., 2021).

Untuk mengatasi dampak ekonomi, beberapa anggota ASEAN telah

mengeluarkan berbagai insentif fiskal dan non-fiskal untuk membantu industri. Mereka

yang terkena dampak langsung dan jangka pendek terutama di bidang pariwisata,

perhotelan, dan penerbangan. Beberapa negara ASEAN juga memberikan insentif untuk

menghadapi dampak jangka panjang dari pandemi Covid-19 ini, dengan memberikan

keringanan pajak atau hadiah uang tunai kepada warga negaranya (Zulkarnaen, W., et al.

(2020:6519). Perusahaan yang bertahan selama pandemi ternyata memiliki strategi

tertentu contohnya promosi melalui e-commerce, mengubah keunggulan produk/jasa,

memberikan pelatihan untuk meningkatkan kualifikasi/keahlian karyawan, mencari

pangsa pasar yang baru serta menyediakan produk/jasa sesuai dengan permintaan di

masa pandemi (Kien et al., 2023), memberikan potongan harga tanpa mengurangi

kualitas, mengeliminasi saluran distribusi yang tidak menguntungkan (Nikbin et al.,

2022), implementasi protokol keamanan dan kesehatan agar kepercayaan pelanggan

tetap terjaga (Johann, 2022) contohnya hand sanitizer, masker dan alat pelindung diri

(Sihombing & Panjaitan, 2023).

Sesuai dengan Surat Edaran Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia

nomor M/7/AS.02.02/V/2020 perusahaan menerapkan hygiene dan sanitasi melalui

beberapa cara antara lain menyediakan pencuci tangan berbasis alkohol, menggunakan

masker dan alat pelindung lain, melakukan pemeriksaan suhu, mengatur jarak antar

karyawan (physical distancing) minimal 1 meter, mengatur sebagian pekerja untuk
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bekerja dari rumah (working from home). Selain itu, pemerintah secara resmi pada

tanggal 13 Januari 2021 mencanangkan program vaksinasi yang diawali oleh Presiden

Republik Indonesia (ADT, 2021) dan diharapkan akan terbentuk herd immunity bila 70

persen dari total penduduk telah menerima vaksin (Sa’diyah, 2022) sehingga masuk ke

dalam era new normal (Setiawan et al., 2021).

Selain protokol kesehatan sebagai langkah antisipasi, secara keuangan

perusahaan juga menjaga ketersediaan kas dan setara kas. Di masa pandemi, perusahaan

cenderung memiliki kas dan setara kas lebih banyak untuk menghadapi keadaan yang

tidak pasti (Hoang et al., 2022) apalagi bila perusahaan memiliki jumlah utang yang

tinggi (Xu & Jin, 2022) serta perusahaan kurang memiliki risiko akibat konflik

kepentingan antara manajer dan pemilik (Haj-salem & Hussainey, 2021).

Dari penjabaran diatas, disimpulkan selama pandemi banyak perusahaan yang

mengalami kebangkrutan namun tidak sedikit juga yang bertahan dengan banyak

antisipasi terkait dengan protokol kesehatan dan ketidakpastian berakhirnya pandemi

melalui pengelolaan kas sehingga penelitian ini mencoba mengkaji apakah antisipasi

tersebut tetap memberikan pengaruh terhadap laba. Manfaat penelitian ini ada dua.

Pertama, mengetahui protokol apa saja yang telah dilakukan perusahaan selama

pandemi dan dampaknya terhadap laba. Kedua, mengetahui apakah pengelolaan kas

yang baik dapat mendatangkan laba walaupun di masa pandemi.

Keterbaruan yang diajukan ada dua. Pertama, variabel yang digunakan yaitu

pengungkapan Covid-19 (Covid-19 disclosure) untuk memetakan langkah antisipasi

yang telah dilakukan. Variabel ini telah digunakan dalam sebelumnya oleh Elmarzouky

et al., (2021) namun ditambahkan dengan item sesuai regulasi yang ditetapkan oleh

Pemerintah Republik Indonesia termasuk harapan hadirnya new normal. Variabel ini

juga lebih sempurna dibandingkan penelitian Zyznarska-Dworczak & Rudžionien,

(2022) yang hanya menjabarkan mengenai virus saja. Kedua, penelitian ini juga yang

pertama menghubungkan Covid-19 disclosure terhadap laba.

Kontribusi penelitian ini ada dua. Pertama, menambah inovasi kajian akuntansi

yang berasal dari narasi direksi sehingga perspektif untuk menilai perusahaan menjadi

lebih komprehensif. Kedua, menstimulasi direksi dan pihak internal perusahaan untuk

mengungkapkan kondisi perusahaan melalui variasi narasi di laporan tahunan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
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Pengungkapan Covid-19

Di dalam Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Coronavirus Desease (Covid-

19) yang diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia bulan Juli 2020

dijelaskan bila Coronavirus Desease (Covid-19) adalah penyakit menular yang

disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-Cov-2)

dengan masa inkubasi rata – rata 5-6 hari dengan inkubasi terpanjang selama 14 hari

dan dinyatakan oleh World Health Organization (WHO) sebagai Kedaruratan Kesehatan

Masyarakat yang Meresahkan Dunia (KKMMD) / Public Health Emergency of

International Concern.

Sebagai upaya penanggulannya, Pemerintah Republik Indonesia mengambil

kebijakan untuk melaksanakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) melalui

Peraturan Pemerintah Nomor 21 tahun 2020. Secara lebih detail, tindakan antisipatif

tersebut di jelaskan dalam Bab VI Pencegahan dan Pengendalian Penularan memgenai

perlindungan kesehatan masyarakat antara lain melalui menggunakan masker,

pengaturan jaga jarak, penyediaan hand sanitizer, pembatasan sosial, bekerja dari

rumah (work from home), isolasi mandiri, karantina terhadap populasi beresiko dan

menggunakan disinfektan. Seluruh langkah mitigasi ini bertujuan agar masyarakat

melakukan perubahan pola hidup dengan tatanan dan adaptasi kebiasaan baru (new

normal) agar hidup produktif dan terhindar dari penularan virus.

Pengungkapan Covid-19 telah dikaji oleh dua penelitian sebelumnya. Pertama,

pengungkapan resiko Covid-19 yang diukur melalui kata kunci Covid, pandemic,

epidemic, SARS, dan corona yang ada mayoritas di dalam laporan tahunan (Zyznarska-

Dworczak & Rudžionien, 2022). Kedua, pengungkapan berdasarkan Covid-19 Secure

Guidelines dari pemerintahan United Kingdom (UK) melalui kata 29 kata kunci antara

lain Covid, virus, corona, infeksi (Elmarzouky et al., 2021). Penelitian ini melengkapi

kedua penelitian sebelumnya dengan membaginya menjadi tiga kategori yaitu ancaman

Covid-19, pencegahan Covid-19 dan harapan Covid-19 serta 44 kata kunci. Secara

detail, item dan keterbaruan variabelnya ada dalam Tabel 1.

Jumlah kas (cash holding)

Jumlah kas dan setara kas (cash holding) dideskripsikan dengan manajemen kas

yang dilakukan perusahaan dengan menentukan seberapa besar atau banyaknya kas

yang harus ditahan perusahaan untuk digunakan dalam kegiatan investasi atau dibagikan
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kepada pemegang saham sebagai dividen (H. Kurniawan & Tanusdjaja, 2020). Jumlah

kas juga merupakan asset paling likuid yang dimiliki, terdiri dari koin, uang kertas, cek,

wesel atau deposito di bank sedangkan cash equivalent merupakan investasi jangka

pendek dan sangat likuid yang tersedia untuk dikonversi kedalam bentuk kas, memiliki

tanggal jatuh tempo yang singkat sehingga nilai pasarnya relatif tidak sensitif terhadap

perubahan suku bunga (Weygandt et al., 2015).

Selain untuk investasi dan dividen, ketersediaan kas yang cukup juga

memberikan banyak manfaat lain yaitu, melakukan pembelian kembali saham

perusahaan, menyimpan untuk kepentingan masa depan (Bayu & Septiani, 2015),

memenuhi kewajiban jangka pendek, kewajiban kontijensi dan peluang investasi

tertentu (Firmansyah, Setiawan et al, 2020 seperti dikutip Emanuel et al., 2022) serta

membiayai operasionalnya (Madjid et al, 2019 seperti dikutip Putri & Lisiantara, 2022).

Pada masa pandemi, ketersediaan kas di perusahaan yang memiliki dampak

signifikan Covid-19 semakin tinggi yaitu pada sektor transportasi dan logistic serta

barang konsumen primer karena adanya motif precautionary (berjaga-jaga) sebagai

perlindungan saat terjadi krisis global yang berkepanjangan (Azmi & Pramono, 2022).

Selain itu, ketersediaan kas yang cukup menjadikan perusahaan mampu memenuhi

kewajiban keuangannya walaupun pendapatan bahkan operasionalnya berhenti,

memberikan kemampuan menjaga rantai pasok dan perubahan keinginan pelanggan,

mengurangi ketergantungan kepada pendanaan eksternal (Prabowo, 2023).

Laba

Laba dalam laporan keuangan merupakan salah satu parameter kinerja

perusahaan yang mendapat perhatian yang utama dari investor. Pengertian laba menurut

struktur akuntansi sekarang ini adalah laba bersih merupakan selisi pengukuran

pendapatan dan biaya. Disisi lain akuntan mendefinisikan laba dari sudut pandang

perusahaan sebagai satu kesatuan. Laba bersih adalah selisih dari jumlah penerimaan

dengan jumlah biaya produksi. Laba adalah manfaat ekonomi selama satu periode

akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajban

yang mnegakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman

modal (Nawangwulan et al., 2018)

Pengaruh pengungkapan Covid-19 terhadap laba
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Di masa pandemi, perusahaan sebagai entitas bisnis harus mengambil kebijakan

yang sejalan dengan anjuran pemerintah dan mengungkapkannya dalam laporan

tahunan. Tujuannya untuk mengirimkan sinyal berupa informasi positif atau kabar baik

kepada investor dan pemegang saham, sesuai dengan teori signaling (Utama & Khafid,

2015). Pengungkapan tersebut dikaji oleh Elmarzouky et al., (2021) dihubungkan

dengan adanya ketidakpastian dalam narasi yang ada di dalam laporan tahunan.

Hasilnya, semakin banyak informasi mengenai Covid-19 diungkapkan, maka

ketidakpastian yang ada di dalam laporan tahunan semakin tinggi. Dampaknya, investor

maupun pemangku kepentingan akan menghadapi ketidakpastian lebih besar sehingga

mengubah perilaku dan keputusan keuangannya. Pengungkapan sejenis juga di teliti

oleh Kurniawan et al., (2021) mengenai pengungkapan dampak Covid-19 terhadap

potensi kebangkrutan. Hasilnya, semakin besar informasi dampak Covid-19

diungkapkan, maka potensi kebangkrutan perusahaan akan semakin besar.

Kedua penelitian menunjukan pengungkapan Covid-19 dapat menjadi informasi

yang signifikan bagi pemangku kepentingan maupun perusahaan namun perlu

dimaksimalkan melalui dua cara. Pertama, penambahan elemen di dalam pengungkapan

Covid-19 sehingga selaras dengan aturan yang ditetapkan Kementerian Kesehatan

Republik Indonesia. Kedua, memperluas pengujian dengan melihat pengaruhnya

terhadap laba karena dalam masa pandemi perusahaan tetap fokus mencari keuntungan

agar mampu bertahan. Pengungkapan Covid-19 dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga

yaitu adanya ancaman virus Covid-19, antisipasi pencegahan serta harapan adanya new

normal sehingga hipotesisnya yaitu :

H1a : ancaman Covid-19 berpengaruh negatif signifikan terhadap laba

H1b : langkah antisipasi Covif-19 berpengaruh negatif signifikan terhadap laba

H1c : harapan new normal berpengaruh positif signifikan terhadap laba.

Pengaruh jumlah kas (cash holding) terhadap laba

Selain antisipasi dalam pengendalian virus Covid-19, perusahaan juga perlu

mengelola jumlah kas dan setara kas selama masa pandemi. Sebagai upaya pencegahan,

maka likuiditas lebih diutamakan dengan cara mengurangi pemberian dividen dan

menjual asset yang dimiliki (Hoque et al., 2020) namun bila resiko yang dihadapi

perusahaan semakin besar, maka jumlah kas yang dipegang akan semakin rendah karena

adanya kekhawatiran konflik kepentingan antara manajer dan pemilik (Haj-salem &
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Hussainey, 2021). Sebaliknya, jika perusahaan menghadapi exposure Covid-19 atau

kekhawatiran penyebaran virus Covid-19 maka jumlah kas yang dimiliki akan lebih

besar karena penundaan investasi selama masa pandemi (Hoang et al., 2022). Jumlah

kas juga akan semakin besar agar perusahaan tetap memperoleh laba agar bertahan

hingga pandemi berakhir, sehingga hipotesis yang diajukan ialah :

H2 : jumlah kas berpengaruh positif signifikan terhadap laba.

METODE PENELITIAN

Kedua hipotesis diatas diuji menggunakan sampel dari perusahaan sektor barang

konsumen primer (IDX-NONCYC), sektor barang konsumen non-primer (IDX-

CYCLIC) dan sektor kesehatan (IDXHEALTH) periode 2020 – 2021 sebanyak 95

perusahaan. Sumber data yang digunakan yaitu laporan tahunan berasal dari Bursa Efek

Indonesia. Untuk sektor kesehatan, perusahaan yang digunakan tidak termasuk rumah

sakit karena dua alasan. Pertama, rumah sakit menerapkan protokol kesehatan walaupun

tidak ada pandemi contohnya penggunaan masker dan hand sanitizer sehingga

pengungkapannya berbeda dengan sektor lainnya. Kedua, rumah sakit menjadi sarana

pemberian vaksin bagi masyarakat sehingga pengungkapan vaksinasi bagi karyawannya

menjadi sulit dibedakan dengan sektor industri lain yang melakukan vaksinasi.

Pengambilan sampel dilakukan melalui metode purposive sampling dengan dua

kriteria. Pertama, tidak mengalami kerugian di tahun 2020 maupun di tahun 2021

karena variabel dependen yang digunakan yaitu laba. Kedua, perusahaan menyajikan

laporan keuangan dalam mata uang rupiah.

Kajian ini menggunakan dua variabel independen, satu variabel pengendali dan

satu variabel dependen. Variabel independen pertama yaitu pengungkapan Covid-19

(Covid-19 Disclosure). Variabel ini merujuk kepada kajian Elmarzouky et al., (2021)

namun dimodifikasi sesuai dengan regulasi Pemerintah Indonesia serta membaginya

menjadi tiga kategori yaitu ancaman terhadap Covid-19, antisipasi Covid-19 dan

harapan Covid-19. Ketiga kategori ini diperoleh dari pernyataan direksi (chairman)

karena berisi informasi penting yang berasosasi dengan masa datang, lebih mudah

dibaca, memiliki strategi yang lebih luas serta lebih mengena kepada pemangku

kepentingan (Lawati et al., 2021). Untuk memperoleh nilai pengungkapan Covid-19

digunakan software QSR Nvivo 10. Software tersebut mengklasifikasi setiap kata dari

pernyataan direksi, mencantumkan jumlah kata tersebut muncul beserta persentasenya.
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Dari kata tersebut, dipilih yang sesuai dengan tema ancaman Covid-19 contohnya

pandemi, corona, covid-19, omicron, delta. Selain itu dicari juga kata dengan tema

antisipasi Covid-19 contohnya masker, social distancing, PPKM, PSBB, pedulindungi

serta kata dengan tema harapan Covid-19 contohnya herd immunity, new normal, post

pandemic.

Variabel independen kedua yaitu jumlah kas dan setara kas yang tersedia (cash

holding) yang dihitung dengan membagi jumlah kas dan setara kas dengan total asset

mengikuti penelitian sebelumnya (Farinha et al., 2018; Haj-salem & Hussainey, 2021).

Variabel pengendali yang digunakan yaitu jumlah utang sesuai penelitian sebelumnya

(Siswati, 2021).

Bila diformulasikan, seluruh variabel akan menjadi persamaan sebagai berikut :

LABAit = α - β1 THRT - β2 AVOI + β3 HOPE + β4 CASH + β5 DEBT + ε

Dimana :
THRT = rasio jumlah kata tema ancaman Covid-19 pada perusahaan i periode t
AVOI = rasio jumlah kata tema antisipasi Covid-19 pada perusahaan i periode t
HOPE = rasio jumlah kata tema harapan Covid-19 pada perusahaan i periode t
CASH = rasio kas dan setara kas pada perusahaan i periode t
DEBT = rasio utang dan total asset pada perusahaan i periode t

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Hasil pengujian pertama yaitu memilih kelayakan model. Hasilnya lihat tabel 2.

Dari Tabel 2, diperoleh kesimpulan bila model terbaik yang dipilih yaitu Common

Effect.

Hasil pengujian kedua yaitu uji asumsi klasik dan disajikan dalam gambar 1.

Gambar 1 menunjukan nilai Jacque-Bera 0,680 > 0,1 dan probability 0,711 > 0,05,

artinya nilai residual berdistribusi normal.

Pengujian heteroskedastisitas dengan Glesjer menunjukan hasil seperti dalam

tabel 3. Tabel 3 menunjukan seluruh variabel independen memiliki nilai probability

diatas 5% (Prob > 0,05), artinya tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.

Pengujian multikolinearitas menunjukan hasil seperti dalam tabel 4 Tabel 4.

menunjukan tidak ada korelasi antar variabel yang memiliki nilai diatas 0,8 artinya tidak

terdapat multikolinearitas antar indepeden dalam model regresi.

Pengujian autokorelasi menunjukan hasil seperti dalam tabel 5. Dari tabel 5,

nilai Durbin Watson sebesar 0,610369 < DL 1,67752 artinya terdapat masalah
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autokorelasi namun penelitian ini masih dapat dilanjutkan karena autokorelasi lebih

sesuai untuk data time series (Basuki & Prawoto, 2017).

Statistik deskriptif dari masing – masing variabel disajikan dalam tabel 6.

Berdasarkan tabel 6, maka penjelasan setiap variabel sebagai berikut :

a.LABA. Nilai rata – rata sebesar 0,033464 menunjukan bila perusahaan di masa

pandemi 2020 – 2021 memperoleh laba hanya sebesar 3,34% dari total asset yang

dimiliki. Nilai maksimum laba diperoleh PT H.M Sampoerna, Tbk (HMSP) tahun

2020 sebesar 17% dari total asset sedangkan nilai minimum laba atau nilai kerugian

diperoleh PT Graha Layar Prima, Tbk (BLTZ) sebesar -11,30% dari total asset.

b.ANCAMAN. Nilai rata – rata sebesar 0,82 menunjukan di masa pandemi 2020 –

2021 pengungkapan adanya ancaman dari Covid-19 diungkapkan sebesar 82% dari

seluruh pernyataan direksi perusahaan. Nilai maksimum pengungkapan ancaman

Covid-19 diungkapkan oleh PT Delta Djakarta, Tbk (DLTA) di tahun 2021 sebesar

2,65 melalui kata dengan tema Covid-19 yaitu Covid-19 sebanyak 15 kata, pandemi

sebanyak 14 kata, omicron sebanyak 1 kata, delta sebanyak 2 kata dan gelombang

kedua sebanyak 1 kata. Nilai minimum pengungkapan ancaman Covid-19 sebesar

0,00 artinya beberapa perusahaan tidak mengungkapkan kata berkaitan dengan

ancaman Covid-19.

c.AVOI. Nilai rata – rata pengungkapan antisipasi Covid-19 sebesar 0,35 (35%) dari

seluruh pernyataan direksi perusahaan. Nilai maksimum dimiliki sebesar 1,34 oleh PT

Arthaavest, Tbk (ARTA) tahun 2020, perusahaan layanan perhotelan, melalui

pengungkapan taat protokol kesehatan sebanyak lima kata, Pembatasan Sosial

Berskala Besar (PSBB) sebanyak 5 kata dan vaksinasi sebanyak 1 kata. Nilai

minimum pengungkapan antisipasi Covid-19 sebesar 0,00 artinya beberapa

perusahaan tidak mengungkapkan kata berkaitan dengan antisipasi Covid-19.

d.HOPE. Nilai rata – rata pengungkapan harapan Covid-19 sebesar 0,28 dari seluruh

pernyataan direksi perusahaan. Nilai maksimum harapan Covid-19 sebesar 0,28

dimiliki oleh PT Jakarta Setiabudi International, Tbk (JSPT) tahun 2020 melalui

pengungkapan terbentuknya herd immunity sebanyak 3 kata. Nilai minimum

pengungkapan harapan Covid-19 sebesar 0,00 artinya beberapa perusahaan tidak

mengungkapkan kata berkaitan dengan harapan Covid-19.
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e.CASH. Nilai rata – rata kas dan setara kas sebesar -2.697462 atau 0,067376 (6,7%)

dari total asset selama pandemi 2020 – 2021. Nilai maksimum dimiliki oleh PT

Jakarta Setiabudi International, Tbk (JSPT) tahun 2020 sebesar -2,3300379 atau

0,0973 (9,7%) dari total asset sedangkan nilai minimum dimiliki oleh PT Prima Alloy

Steel Universial (PRAS) tahun 2021 sebesar -6.779545 atau 0,001137 (0,11%) dari

total asset.

f. DEBT. Nilai rata – rata jumlah utang sebesar 21.12740 atau Rp. 1,498.004.910. Nilai

maksimum utang dimiliki oleh PT Indofarma, Tbk (INDF) tahun 2020 sebesar

25.25289 atau Rp. 92.723.705.538. Nilai minimum utang dimiliki oleh PT Fortune

Indonesia (FORU), perusahaan dibidang jasa komunikasi pemasaran, sebesar

15.62904 atau Rp. 6.132.052.

Dari tabel 7, pernyataan direksi di dalam laporan tahunan menunjukan kata

Covid-19 paling sering muncul sebanyak 906 kali, disusul dengan kata pandemi

sebanyak 631 kali, delta sebanyak 29 kali dan omicron sebanyak 8 kali. Ini menunjukan

pada periode 2020 – 2021 Covid-19 masih menjadi perhatian direksi termasuk kondisi

kedaruratan yang belum usai melalui kata pandemi. Direksi bahkan menyampaikan

Omicron dan Delta menjadi perhatian penyebab dari kondisi ini. Di bandingkan

penelitian sebelumnya (Elmarzouky et al., 2021; Zyznarska-Dworczak & Rudžionien,

2022) ada pengungkapan yang berbeda yaitu kata Delta, Omicron dan Gelombang

kedua.

Dari tabel 8, maka pencegahan melalui vaksinasi, protokol kesehatan, dan

pembatasan merupakan tiga cara yang mayoritas diungkapkan oleh direksi. Dari 33

pencegahan, terdapat beberapa cara yang berbeda dengan penelitian Elmarzouky et al.,

(2021) contohnya vaksinasi, protokol kesehatan, pembatasan, PSBB, PPKM, jaga jarak,

booster, pedulindungi, deklarasi kesehatan, PCR, gugus tugas.

Dari tabel 9, maka harapan terbesar dari Covid-19 ialah new normal dan herd

immunity artinya direksi berharap masuk ke dalam era new normal dan memiliki herd

immunity. Pengungkapan ini berbeda dengan Elmarzouky et al., (2021) karena ada kata

kunci new normal, post pandemic dan steril di dalamnya.

Untuk menjelaskan pengaruh dan arah variabel yang diuji, hasilnya tampaknya

sebagai tabel 10 :
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Dari tabel 10 diatas, penjabarannya sebagai berikut :

a.Nilai adjusted R – Square sebesar 0,358 menunjukan langkah antisipasi dan harapan

perusahaan terhadap Covid-19 hanya mampu menjelaskan 35,8% terjadinya laba di

masa pandemi 2020 – 2021 sedangkan 64,2% dijelaskan oleh variabel lain yang

belum diteliti. Rendahnya nilai adjusted R- Square mengindikasikan banyak lain yang

dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh laba contohnya contohnya promosi

melalui e-commerce, mengubah keunggulan produk / jasa, memberikan pelatihan

untuk meningkatkan kualifikasi / keahlian karyawan, mencari pangsa pasar yang baru

serta menyediakan produk / jasa sesuai dengan permintaan di masa pandemi (Kien et

al., 2023), memberikan potongan harga tanpa mengurangi kualitas, mengeliminasi

saluran distribusi yang tidak menguntungkan (Nikbin et al., 2022).

b.Langkah antisipasi berpengaruh negatif signifikan terhadap laba (p value 0.0569 <

0,10 ), artinya strategi dan cara perusahaan untuk mencegah penularan virus Covid-19

dapat menurunkan laba karena langkah antisipasi tersebut membutuhkan biaya

ditambah tidak adanya kejelasan waktu berakhirnya pandemi. Strategi ini tetap

dilakukan sesuai sesuai dengan Surat Edaran Kementerian Ketenagakerjaan Republik

Indonesia nomor M/7/AS.02.02/V/2020 tentang penerapan hygiene dan sanitasi. Hasil

penelitian ini bertentangan dengan Johann, (2022) yang meyakini bila perusahaan

mematuhi protokol kesehatan akan berdampak positif bagi loyalitas pelanggan.

c.Harapan Covid-19 berpengaruh positif terhadap laba (p-value 0.0239 < 0,05 ) artinya

harapan direksi akan masuk kedalam era new normal menjadikan perusahaan optimis

untuk tetap mencetak laba. Era ini akan terbentuk bila herd immunity 70 persen dari

total penduduk telah menerima vaksin (Sa’diyah, 2022).

d.Langkah antisipasi melalui kas dan setara kas berpengaruh positif signifikan terhadap

laba (p-value 0.0000 < 0,01) artinya bila perusahaan memiliki jumlah kas dan setara

kas yang cukup besar di masa pandemi dapat digunakan untuk membiayai langkah –

langkah strategis dalam menciptakan laba. Hasil ini sejalan dengan penelitian

sebelumnya (Hoang et al., 2022).

e.Ancaman Covid-19 tidak berpengaruh terhadap laba ((p-value 0.7796 > 0,05 ), artinya

penularan virus Covid-19 tidak mempengaruhi aktivitas perusahaan untuk tetap

mencetak laba. Setidaknya, hasil ini memberikan dua indikasi. Pertama, pandemi

tidak menurunkan loyalitas pelanggan untuk tetap membeli produk perusahaan
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khususnya produk dengan adiktif. Ini terlihat dari statistik deskriptif dimana PT H.M

Sampoerna, Tbk (HMSP), produsen tembakau memperoleh laba terbesar diantara

perusahaan lainnya. Kedua, perusahaan menerapkan sejumlah langkah untuk efisiensi

biaya misalnya melalui work from home ditambah penyesuaian besaran gaji bahkan

pemutusan hubungan kerja seiring ketidakpastian berakhirnya pandemi.

Selain itu, perusahaan memiliki strategi tertentu contohnya promosi melalui e-

commerce, mengubah keunggulan produk / jasa, memberikan pelatihan untuk

meningkatkan kualifikasi / keahlian karyawan, mencari pangsa pasar yang baru serta

menyediakan produk / jasa sesuai dengan permintaan di masa pandemi (Kien et al.,

2023), memberikan potongan harga tanpa mengurangi kualitas, mengeliminasi saluran

distribusi yang tidak menguntungkan (Nikbin et al., 2022).

KESIMPULAN

Pandemi Covid-19 telah dinyatakan berakhir di tahun 2023 namun kajiannya

tetap diperlukan untuk mengetahui lebih dalam apakah seluruh ancaman virus, langkah

antisipasi dan harapan new normal dapat mempengaruhi laba perusahaan. Hasil

penelitian ini menunjukan bila langkah antisipasi seperti penerapan protokol kesehatan,

vaksinasi dan lain sebagainya dapat menurunkan laba karena penerapannya dapat

meningkatkan biaya. Harapan adanya new normal dapat meningkatkan laba artinya

perusahaan tetap optimis walaupun belum adanya kejelasan berakhirnya pandemi.

Langkah antisipasi lain dengan mencadangkan kas sebesar mungkin juga dapat

meningkatkan laba karena kas yang tersedia dialokasikan agar operasional tetap berjalan

normal walaupun dalam kondisi pandemi yang belum pasti berakhir.

Dari hasil yang diperoleh, penelitian ini setidaknya memiliki dua keterbatasan.

Pertama, narasi direksi mengenai langkah antisipasi Covid-19 tidak mencerminkan

keadaan sebenarnya sehingga tidak menjadi kesimpulan absolut langkah tersebut benar

– benar dilakukan, demikan juga dengan narasi ancaman dan harapan dari Covid-19.

Kedua, variabel yang mempengaruhi laba di masa pandemi belum dijelaskan secara

maksimal sehingga diperlukan variabel tambahan dalam penelitian lanjutan contohnya

kemampuan sumber daya manusia, tata kelola dan lainnya.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Tabel 1. Pengungkapan Covid-19 (Covid-19 disclosure)
No Sumber dan kata kunci pengungkapan
1 Zyznarska-Dworczak & Rudžionien, (2022)

Covid Pandemic Corona epidemic SARS
2 Elmarzouky et al., (2021)

Covid Pandemic Quarantine epidemic Working from home
Reopen Lockdown Retention outbreak Social distancing
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Corona Sars-Cov-2 Redundancy Prevention Hand washing
Virus Infectious Respiratory Isolation Face Covering
Closure Herd Immunity Furlough scheme Safe returning Safety measures
Pneumonia

3 Keterbaruan penelitian
A. Ancaman Covid-19

Corona Covid-19 Pandemi virus Gelombang kedua
Delta Omicron
B. Pencegahan Covid-19

Masker Lockdown Cuci tangan Karantina Social distancing
WFH Vaksinasi Pembatasan Virtual Protokol Kesehatan
PSBB Jaga jarak Disinfektan Hazmat Peduli lindungi
PPKM Vitamin Test Covid Rapid test Hand Sanitizer
Booster Face shield Berkerumun Swab Antigen Swab Antigen
Dosis 2 PCR Suhu tubuh Gugus tugas Alat Pelindung diri
Sarung tangan Wastafel

portable
Deklarasi
Kesehatan

Physical
distancing

C. Harapan Covid-19
New normal Steril Herd immunity Post pandemic

Sumber : Wangsih, Pane (2023)

Tabel 2. Kesimpulan pengujian model regresi data panel
Metode Pengujian Nilai Hasil

Uji Chow Common effect vs Fixed effect Prob : 0,030 Common effect
Uji Haustmann Fixed effect vs Random effect Prob : 0,4077 Random Effect
Uji Lagrange Common effect vs Random effect Breusch-Pagan 0,9059 Common effect

Sumber : Wangsih, Pane (2023)

Tabel 3. Uji heteroskedastisitas
Variabel t-statistik Probability Hasil
THRT 0.489297 0,6254 Tidak terjadi heteroskedastisitas
AVOI -0.942345 0.3476 Tidak terjadi heteroskedastisitas
HOPE -0.618249 0.5374 Tidak terjadi heteroskedastisitas
CASH 1.717597 0.0880 Tidak terjadi heteroskedastisitas
DEBT -0.501565 0.6167 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber : Wangsih, Pane (2023)

Tabel 4. Uji multikolinearitas
THRT AVOI HOPE CASH DEBT

THRT 1 0.528965 0.084529 0.079031 -0.113829
AVOI 0.528965 1 0.253254 0.086235 -0.008678
HOPE 0.084529 0.253254 1 -0.047370 -0.038559
CASH 0.079031 0.086235 -0.047370 1 -0.056434
DEBT -0.113829 -0.008678 -0.038559 -0.056434 1

Sumber : Wangsih, Pane (2023)

Tabel 5. Uji autokorelasi
Uji Nilai

Durbin Watson 0,610369
Sumber : Wangsih, Pane (2023)
Tabel 6. Statistik deskriptif

LABA THRT AVOI HOPE CASH DEBT
Mean 0.033463 0.827110 0.350638 0.022170 -2.697462 21.12740
Median 0.027824 0.790000 0.280000 0.000000 -2.454112 21.21848
Maximum 0.171608 2.650000 1.340000 0.280000 -0.320853 25.25289
Minimum -0.110320 0.000000 0.000000 0.000000 -6.779545 15.62904
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Std. Dev. 0.059171 0.549637 0.303628 0.053468 1.372853 1.839965
Sumber : Wangsih, Pane (2023)

Tabel 7. Tabel sebaran kata kunci ancaman Covid-19
No Kata Jumlah kata
1 Covid-19 906
2 Pandemi 631
3 Delta 29
4 Omicron 18
5 Virus 18
6 Corona 10
7 Gelombang ke dua 21

Sumber : Wangsih, Pane (2023)

Tabel 8. Tabel kata tema pencegahan Covid-19
No Kata Jumlah kata No Kata Jumlah kata
1 Vaksinasi 175 18 Swab Antigen 5
2 Protokol Kesehatan 133 19 Alat Pelindung diri 5
3 Pembatasan 100 20 Disinfektan 4
4 PSBB 83 21 Peduli lindungi 4
5 PPKM 49 22 Gugus tugas 3
6 Lockdown 29 23 Virtual 3
7 Work From Home 23 24 Sarung tangan 2
8 Masker 17 25 Test Covid 2
9 Jaga jarak 10 26 Rapid test 2
10 Booster 9 27 Physical distancing 2
11 Karantina 8 28 PCR 2
12 Cuci tangan 8 29 Face shield 1
13 Hand Sanitizer 7 30 Wastafel portable 1
14 Suhu tubuh 7 31 Berkerumun 1
15 Social distancing 6 31 Hazmat 1
16 Vitamin 6 33 Deklarasi Kesehatan 1
17 Dosis 2 5

Sumber : Wangsih, Pane (2023)

Tabel 9. Tabel kata kunci tema harapan Covid-19
No Kata Jumlah kata
1 New normal 32
2 Herd immunity 8
3 Post pandemic 2
4 Steril 1

Sumber : Wangsih, Pane (2023)

Tabel 10. Uji Hipotesis
Variabel Koefisien Prediksi Signifikansi Hasil
Konstanta -0.098730 0.0362
THRT 0.002368 - 0.7796 Ditolak
AVOI -0.030108 - 0.0569*** Diterima
HOPE -0.173007 + 0.0239** Diterima
CASH 0.021632 + 0.0000* Diterima
DEBT 0.009607 0.0000

Adjusted R Square 0.358084
Variabel dependen : LABA
Tingkat signifikansi : 1% (*), 5% (**), 10% (***)

Sumber : Wangsih, Pane (2023)
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Gambar 1. Hasil uji normalitas
Sumber : Wangsih, Pane (2023)
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Series: Standardized Residuals
Sample 2020 2021
Observations 149

Mean       7.45e-18
Median  -0.004379
Maximum  0.098710
Minimum -0.116690
Std. Dev.   0.046600
Skewness   0.014812
Kurtosis   2.670351

Jarque-Bera  0.680096
Probability  0.711736


